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MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN MENTERI NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA

Dalam rangka peringatan Hari Sumpah Pemuda/Hari Pemuda
Ke-61 Tahun 1989, Kantor Menteri Negara Pemuda dan Olahraga
bekerja sama dengan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, menerbitkan buku
Petunjuk Praktis Berbahasa Indonesia, yang merupakan kumpulan
Lembar Komunikasi sejak tahun 1985,

Mulai tahun 1985, Pemerintah telah menetapkan bulan Okto-
ber sebagai Bulan Bahasa karena pada bulan Oktober 1928 di-
kumandangkan Sumpah .Pemuda, yang salah satu ikrarnya  me-
nyangkut bahasa. '

Penetapan bulan Oktober menjadi Bulan Bahasa merupakan
suatu isyarat bahwa betapa besamya perhatian Pemerintah ter-
hadap bahasa Indonesia agar kita benar-benar menjunjung bahasa
persatuan, bahasa Indonesia.

Pada bulan Oktober 1989 ini diselenggarakan Bulan Bahasa
dan Sastra yang bertujuan meningkatkan intensitas pemakai-
an bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam kehidupan se-
hari-hari di semua lapisan masyarakat pemakai bahasa Indonesia
dan menanamkan sikap positif terhadap sastra di kalangan pelajar,
mahasiswa, dan masyarakat umum sehingga menimbulkan rasa
kecintaan pada bahasa dan sastra Indonesia pada khususnya
budaya bangsa Indonesia pada umumnya.

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua

Jakarta, 28 Oktober 1989
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I. ANDA BERTANYA, KAMI MENJAWAB

Pusat Pendidikan dan Latihan atau Pusat Pendidikan dan
Pelatihan?

Jika pendidikan itu diartikan ‘proses mendidik’ dan didikan
diartikan ‘hasil mendidik’ maka, dengan taat asas 'proses
melatih’ itu akan menjadi pelatihan dan latihan akan diarti
kan ‘hasil melatih, yang dilatihkan’. Jadi, yang benar adalah
Pusat Pendidikan dan Pelatihan.

Makna apakah yang disandang bebas parkir?

Kata bebas parkir diartikan orang 'dibebaskan dari pemba-
yaran parkir’. Untuk menyatakan arti itu, sebaiknya dipakai
kata parkir gratis atau parkir cuma-cuma (free parking). Bebas
Parkir seharusnya diartikan ‘dilarang berparkir’ (no parking).

Benarkah namun demikian dipakai sebagai pengungkap hu-
bungan antargagasan?

Kata namun diartikan sama dengan tetapi. Akan tetapi, ben-
tuk tetapi demikian yang seharusnya sama dengan namun
demikian tidak pernah dipakai karena janggal. Oleh karena
itu, bentuk namun demikian adalah bentuk yang tidak benar.

. SUDAH BENARKAH BENTUK PENULISAN (1) MEN-
SAHKAN, MEMPEL, MENTES; (2) MENGOLAHRAGAKAN
MASYARAKAT; (3) ULANG TAHUN KORPRI KE-14?

Inilah Jawabannya
(1).Jika imbuhan me- yang ditambahkan pada kata yang ber-



(2)

‘suku tunggal, seperti sah, pel, dan tes, maka awalan itu

berubah menjadi menge- sehingga bentuknya menjadi
mengesahkan, mengepel, dan mengetes. Demikian juga,
pengimbuhan pe-...-an pada kata seperti itu berubah men-
jadi peng-...-an sehingga menghasilkan pengesahan, penge-
pelan, dan pengetesan. Jika kita bertaat asas pada sistem
perekabentukan seperti itu, pembentukan itu berlaku
juga bagi kata bersuku tunggal lain, seperti bom, cat, /as,
dan /ap.

Contoh: mengebom, pengeboman
mengecat, pengecatan
mengelas, pengelasan
mengelap, pengelapan

Untuk mengimbau masyarakat agar gemar berolah raga,
dipakai orang ungkapan mengolahragakan masyarakat.
Disadari atau tidak .di sini telah dibuat kesalahan ber-
bahasa. Imbuhan me-...-kan pada bentuk mengolahragakan,
menurut kaidah yang benar, berarti ‘membuat ... jadi ...
sehingga mengolahragakan masyarakat harus diartikan
‘membuat masyarakat menjadi olah raga’. Untuk meng
ungkapkan arti ‘membuat masyarakat berolah raga’ hen-
daklah digunakan imbuhan memper-...-kan. Jadi, bentuk

~ yang benar adalah memperolahragakan masyarakat, bukan

(3)

mengolahragakan masyarakat. Contoh lain, memperaksara-
kan masyarakat, memperhentikan pegawai, dan memper-
temukan mempelai yang masing-masing berarti ‘membuat
masyarakat beraksara’, ‘'membuat pegawai berhenti’, dan
‘membuat mempelai bertemu’.

Bentuk tulisan ULANG TAHUN KORPRI| KE-14 diang-
gap kurang cermat karena dapat ditafsirkan bahwa di ne-
gara kita sekurang-kurangnya ada 14 macam korpri. Yang
berulang tahun pada saat itu adalah Korpri ke-14. Dalam
penyusunan kata yang cermat, sebaiknya ke-74 itu dide-
katkan pada w/ang tahun karena memang yang dirayakan
itu adalah ulang tahun ke-14 Korpri. Jadi, penulisan yang
benar adalah ULANG TAHUN KE-14 KORPRI.



5. Samakah arti negeri dan negara?

Kata negeri tidak sama artinya dengan negara. Negeri ber-
arti ‘kota, tanah tempat tinggal, wilayah atau sekumpulan
kampung (distrik) di bawah kekuasaan seorang _penghulu
(seperti di Minangkabau)’. Kata negeri bertalian dengan
ilmu bumi. Negara berarti ‘persekutuan bangsa dalam suatu
daerah yang tentu batas-batasnya dan diurus oleh badan pe-
merintah yang teratur’. Kata negara berpadanan dengan kata
state (Inggris) atau staat (Belanda). Kata negara digunakan
jika bertalian dengan sudut pandangan politik, pemerintahan,
atau ketataprajaan.

Berdasarkan pengertian kedua kata itu, kita telah mengubah
bentuk ‘pegadaian negeri, kas negeri, ujian negeri menjadi
pegadaian negara, kas negara, ujian negara. Sejajar dengan
perubahan itu, jika kita bertaat asas pada pengertian negeri
dan negara, sebaiknya bentuk pegawai negeri, sekolah negeri,
perguruan tinggi negeri, pengadilan negeri diubah pula menjadi
pegawai negara, sekolah negara, perguruan tinggi negara,
pengadilan negara jika memang badan-badan itu diurus oieh
badan pemerintah yang teratur.

6. Apakah arti kumpul kebo? Ungkapan Indonesia yang benar-
kah itu?

Kumpul kebo yang berarti ‘hidup bersama sebagai suami istri
di luar pernikahan’ dipakai orang untuk menggantikan kata
samenleven (bahasa Belanda). Ungkapan ini bukanlah ung
kapan yang benar dalam bahasa Indonesia karena kumpul
kebo diambil dari bahasa daerah. Jika kita menghendaki
kumpul kebo itu menjadi ungkapan bahasa Indonesia, ben-
tuknya harus kita ubah menjadi kumpu/ kerbau karena kata
Indonesia yang benar adalah kerbau, bukan kebo.

7. Apa kata kamus tentang waris, warisan, mewarisi, mewaris-
kan, dan pewaris?

Waris berarti ‘orang yang berhak menerima pusaka {pening-
galan) orang yang telah meninggal’.



Warisan berarti ‘harta peninggalan pusaka’.
Mewarisi berarti 1 ‘mendapat pusaka dari ...". misalnya tidak

ada yang berhak mewarisi harta benda orang itu selain
anak cucunya atau karib baitnya, 2 'menerima sesuatu
yang ditinggalkan’, misalnya bangsa ./ndonesia mewarisi
nilai budaya luhur peninggalan nenek moyang yang hi-
dup pada jaman dahulu.

Mewariskan berarti 1 ‘memberi pusaka (peninggalan) kepada

’

..... , misalnya saya akan mewariskan tiga perempat dari
harta kekayaan kepada anak-anak saya, sedangkan yang
seperempat lagi akan saya serahkan kepada panti asuhan,
2 'menjadikan waris’, misalnya meskipun bukan waris
jika diwariskan oleh orang yang meninggal itu menjadi
waris juga.

Pewaris berarti 'yang memberi pusaka’, misalnya Pemerintah

Orde Baru sebagai pewaris perjuangan bangsa harus mem-
bina daya juang generasi muda dalam mengisi kemerde-
kaan Indonesia dengan pembangunan. -

8. (1) Apakah sastra itu?

(2)

(3)

(4)

Sastra ialah karya tulis yang, jika dibandingkan dengan
karya tulis yang lain, memiliki berbagai ciri keunggulan
seperti keorisinalan, keartistikan, serta keindahan dalam
isi dan ungkapannya. Ragam sastra yang umum dikenal
ialah puisi, prosa, dan drama.

Aspek apakah yang harus ada dalam sastra?

Ada tiga aspek yang harus ada dalam sastra, yaitu kein-
dahan, kejujuran, dan kebenaran. Kalau ada sastra yang
mengorbankan salah satu aspek ini, misalnya karena alas-
an komersial, maka sastra itu kurang baik.

Ada berapa jenis sastra?

Sastra terdiri atas tiga jenis yaitu puisi, prosa, dan drama.
Apakah puisi itu?

Puisi ialah jenis sastra yang bentuknya dipilih dan ditata



(5)

(6)

dengan cermat sehingga mampu mempertajam kesadaran
orang akan suatu pengalaman dan membangkitkan tang-
gapan khusus lewat bunyi, irama, dan makna khusus.
Puisi mencakupi satuan yang lebih kecil seperti sajak, pan-
tun, dan balada.

Apakah prosa itu?

Prosa ialah jenis sastra yang dibedakan dari puisi karena
tidak terlalu terikat oleh irama, rima, atau kemerduan
bunyi. Bahasa prosa dekat dengan bahasa sehari-hari.
Yang termasuk prosa, antara lain, cerita pendek, novel,
dan esai.

Apakah drama itu?

Drama ialah jenis sastra dalam bentuk puisi atau prosa
yang bertujuan menggambarkan kehidupan lewat lakuan
dan dialog (cakapan) para tokoh. Lazimnya dirancang
untuk pementasan panggung.

(7) Apakah sanjak itu?

Istilah sanjak sekarang dihindari pemakaiannya. Sebagai
gantinya digunakan istilah sajak.

(8) Apakah sajak itu?

Sajak ialah karya sastra yang berciri matra, rima, tanpa
rima, ataupun kombinasi keduanya. Kekhususan saja,
jika dibandingkan dengan bentuk sastra yang lain, terle-
tak pada kata-katanya yang topang-menopang dan ber-
jalinan dalam arti dan irama.

(9) Apakah rima itu?

Rima ialah pengulangan bunyi berselang dalam sajak, baik
di dalam larik (baris, leret) maupun pada akhir larik-larik
yang berdekatan. Agar terasa keindahannya, bunyi yang
berima itu ditampilkan oleh tekanan, nada, atau peman-
jangan suara. Jenis rima antara lain runtun vokal atau
asonansi, purwakanti atau aliterasi, dan rima sempuma.



Contoh : Apa yang terjadi nant/
jika awan bergulung
singgah di punggung gunung

(Dodong Djiwapraja, "Prahara’’)

Pada petikan di atas terletak adanya persamaan bunyi
/i/ yang merupakan rima asonansi dan persamaan bunyi
/ung/ yang merupakan rima sempurna.

Berikut ini contoh aliterasi :

Bukan beta bijak berperi,

pandai mengubah madahan syair,
Bukan beta budak Negeri

musti menurut undangan mabhir

~ (Roestam Effendi. “Bukan Beta Bijak Berperi’’)

Persamaan bunyi /b/ pada larik pertama dan ketiga serta
persamaan bunyi /m/ pada larik keempat merupakan
aliterasi.

(10) Apakah manfaat sastra?

Penyair Romawi kuno, Horatius merumuskan manfaat

- sastra dengan ungkapan yang padat, yaitu dulce et utile,
‘menyenangkan dan berguna’. Menyenangkan dapat di-
kaitkan dengan aspek hiburan yang diberikan sastra,
sedangkan berguna dapat dihubungkan dengan pengalaman
hidup yang ditawarkan sastra.

{11) Hiburan apakah yang ditawarkan sastra?

Sastra antara lain menawarkan humor seperti yang terlihat
pada petikan berikut.

Hujan

Air hujan turunnya ke cucuran atap

Kalau banjir atapnya yang turun ke air

Penderitaan
Berakit-rakit ke hulu



Berenang-renang ke tepian
Bersakit-sakit dahulu
Bersakit-sakit berkepanjangan
(Taufik Ismail)

Siapakah pembaca yang tidak tersenyum simpul di-
litik humor sajak ini?

(12) Pengalaman apakah yang ditawarkan sastra?

Sastra antara lain menawarkan pengalaman hidup yang
dapat memperluas wawasan pembacanya seperti yang ter-
lihat pada sajak berikut.

TUHAN, KITA BEGITU DEKAT

Tuhan,

Kita begitu dekat
Sebagai api dengan panas
Aku panas dalam apimu.

Tuhan,

Kita begitu dekat

Seperti kain dengan kapas
Aku kapas dalam kainmu

Tuhan,
Kita begitu dekat
Seperti angin dan arahnya.

Kita begitu dekat
Dalam gelap

kini aku nyala

pada lampu padammu.
(Abdul Hadi)

Penyair Abdul Hadi ingin berbagi pengalaman religius-
nya dengan pembacanya. Pada suatu saat ia begitu dekat
dengan Tuhan. Pada saat yang lain ia merasa tidak ber-
arti di hadapan Tuhan, seperti nyala lampu ketika padam,
musnah, hilang ke dalam Yang Mahagaib. '



9.

Manakah yang benar busana adi atau adibusana sebagai istilah?

Istilah adibusana berpadanan dengan istilah haute couture
(Perancis) dan high fashion (Inggris). Bentuk itu berdasarkan
pola yang sudah ada, yaitu adapati, adiraja, adiratna, adi-
wangsa, dan adikuasa. Bentuk adi- itu dapat diberi makna,
‘lebih tinggi dalam taraf, derajat mutu, permana (kuantitas)
daripada . . . .; ‘mengatasi atau melebihi yang lain yang seje-
nis; terutama dalam kedudukan atau pangkat’. Dengan demi-
kian, terciptalah perangkat yang bersistem yang rapi.

Bentuk adi- sebagaimana terletak pada contoh di atas,
biasanya dipakai sebagai unsur pertama dalam gabungan ma-
jemuk. ltulah sebabnya dipilih bentuk adibusana. Walaupun
dalam sastra Melayu lama ada empat bentuk dengan unsur
adi yang urutannya terbalik, yaitu (1) hulubalang adi, (2) pah-
lawan adi, (3) pendekar adi yang masing-masing menggam-
barkan keunggulan dalam kiat, dan (4) pasukan adi yang, jika
dimodernkan, mengandung makna shock troop, stootroep’,
Dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia, bentuk maje-
muk baru berunsur adi- hendaknya sejalan dengan bentuk ma-
jemuk lain yang salah satu unsurnya juga bentuk terikat, se-
perti pascasarjana, ultralembayung, dan swakelola.

Istilah adibusana telah dibicarakan dalam acara "Pembi-
naan Bahasa Indonesia” melalui TVRI| pada bulan Maret
1985, antara Sdr. lwan Tirta, perancang busana terkemuka,
dan Anton M. Moeliono, Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa.

Makna apa yang disandang pada prakiraan itu?

Kata prakiraan berpangkal pada prakira. Prakira berpangkal
pada bentuk pra dan kira. Di dalam bahasa Indonesia bentuk_
pra- mempunyai makna yang beragam, tetapi masih berta-
lian. Hal-itu tergantung pada kata yang digabung dengan pra- :

(1) pra- bermakna (di) muka; misalnya, prakata;

(2) pra- dipakai dengan makna sebelum atau mendahului;
misalnya prasejarah, pra-Perang Dunia |;
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(3) pra- dapat juga bermakna sebagai persiapan, misalnya,
prasekolah, praseminar, prapromosi;

(4) pra- bermakna terjadi atau dilakukan sebelum peristiwa
atau perbuatan lain terjadi; misalnya, prasangka (pre-
Jjudice), pracampur (premix), prarekam (prerecord);

Kata kira dapat bermakna 'menaksir, berhitung’. Misal-
nya, Hendaklah kaukira dulu, berapa rupiah yang akan kau-
belanjakan itu. Kata prakira mengandung unsur makna ‘hi-
tung’ dan ‘sebelumnya’. Jadi, kata prakira berbeda maknanya
dengan kira-kira yang juga berasal dari pangkal yang sama.

Dari kata prakira dapat dibentuk kata memprakirakan
yang bermakna ‘menghitung sebelumnya’ dan hasilnya dise-
but prakiraan yang bermakna ‘perhitungan sebelumnya’.
Prakiraan adalah hasil memprakirakan, sedangkan prosesnya
disebut pemrakiraan. Bandingkan dengan menulis, penulisan,
dan tulisan.

Prakiraan cuaca digunakan dalam bidang meteorologi
sebagai padanan weather forecast. Keadaan cuaca yang akan
terjadi dapat diharapkan sesuai dengan perhitungan sebelum-
nya. Itu pula agaknya mengapa weather forecast tidak dija-
dikan porkas cuaca. Di samping itu, padanan prakira untuk
forecast memungkinkan kita terhindar dari keharusan meng-
gunakan istilah peramal atau juru ramal, atau ahli ramal un-
tuk para forecasters karena kita dengan mudah dapat mem-
bentuk juru prakira atau ahli prakira. «

Jika microwave menjadi mikrogelombang, mengapa short-
wave dan longwave tidak dipadankan menjadi pendekgelom-
bang dan panjang gelombang?

Bentuk mikro- sebagaimana terlekat pada mikrogelombang
merupakan bentuk gabung yang tidak mandiri, seperti pra-
pada prakira, pasca- pada pascasarjana, ultra- pada ultralem-
bayung dan antar- pada antarpulau. Penempatan mikro-,
pra-, pasca-, dan ultra- terlekat di muka kata yang diikutinya.
Hal ini berlainan dengan shortwave dan fongwave yang dipa-
dankan dengan gelombang pendek dan gelombang panjang.

9
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Kata pendek dan panjang dalam kedua padanan itu merupa-
kan kata yang mandiri; sama halnya dengan kata tinggi atau
rendah dalam suara tinggi dan suara rendah.

Pada beberapa acara resmi ada kebiasaan yang berupa kegiatan
mengajak pihak lain untuk minum sambil mengangkat gelas
(toast).

Adakah padanan kata toast itu dalam bahasa Indonesia?

Pengindonesiaan kata toast sebenarnya dapat dilakukan
jika kita menyimak Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poer-
wadarminta, 1986:972). Kata menyulangi, antara lain, ber-
makna ‘mengajak minum’, yang dapat digunakan sebagai
padanan kata toast itu. Contoh pemakaian kata menyulangi
dan bersulang-sulangan dalam kalimat adalah sebagai berikut :

a. Menteri Luar Negeri menyulangi Duta Besar Jepang demi
persahabatan antara kedua negara.

b. Selesai penandatanganan naskah perjanjian kerja sama,
kedua pejabat negara itu bersulang-sulangan demi kerja
sama yang kekal.

Pada acara penyulangan itu, layak diucapkan dirgahayu
yang bermakna ‘semoga panjang umur’.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta)
dinyatakan bahwa canggih bermakna suka mengganggu (ribut,
bawel). Kalau demikian, peralatan yang canggih bermakna
peralatan yang bawel. Benarkah hal yang demikian itu?

Pada mulanya kata canggih itu bermakna ‘suka meng-
ganggu, ribut, bawel’. Namun, untuk kepentingan ilmu dan
teknologi, kata canggih itu diberi makna baru sehingga dapat
menampung konsep yang disandang oleh kata sophisticated
(Inggris).

Dengan demikian, kata canggih kini bermakna (1) banyak
cakap; bawel; cerewet, (2) suka mengganggu (ribut), (3) ti-
dak dalam keadaan yang wajar, murni, atau asli, (4) kehi-
langan kesederhanaan yang asli (seperti sangat rumit, ruwet,
k bang), (5) banyak mengetahui atau berpeng

lar hal-hal duniawi) dan (6) bergaya intelektual.
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Jadi, peralatan yang canggih bukan bermakna peralatan yang
cerewet, melainkan peralatan yang rumit dan peka, seperti
makna pada nomor 4.
Contoh lain :
1. Dia menerapkan cara berpikir yang canggih. (bergaya in-
telektual).
2. Komputer itu merupakan alat canggih yang sangat dibu-
tuhkan dewasa ini.

Adakah padanan ketiga istilah berikut ini dalam bahasa In-
donesia?

(1) final engineering yang bermakna ‘gambar rancangan
suatu pekerjaan, misalnya pembuatan jalan atau jembatan’;

(2) as built drawing yang bermakna ‘gambar setelah suatu
pekerjaan itu selesai dikerjakan’;

(3) leger jalan yang bermakna ‘catatan tentang perkem-
bangan ruas jalan’, misalnya pada tahun 1950 jalan yang be-

“lum diaspal panjangnya 2 kilometer dan lebar 4 meter, se-

dangkan pada tahun 1980 jalan yang sudah diaspal panjang
nya 3 kilometer dan lebar 6 meter.

~lstilah final engineering dapat dipadankan dengan gambar
rekayasa akhir; istilah as built drawing dapat dipadankan
dengan gambar sebagaimana jadi. |stilah /eger yang berasal
dari /egger (Belanda) maknanya sama dengan register. Jadi,
untuk istilah /eger jalan dapat dipertimbangkan pemakaian
daftar induk jalan sebagai padanannya.

Catatan : Jeger hendaknya dilafalkan /legar/, bukan /Iekhar/;

Adakah padanan dalam bahasa Indonesia untuk kata
scanning dalam kelompok kata seperti (1) scanning electron
microscope,; (2) scanner? Dalam Kamus Umum Bahasa Indo-
nesia (Poerwadarminta, 1986:756) terdapat kata pindai
yang bermakna ‘memandang; melihat baik-baik’. Dari kata
pindai dapat dibentuk kata memindai, sedangkan prosesnya
disebut pemindaian. Hasil memindai disebut pindaian. Kata
pindaian inilah yang dapat dipadankan dengan kata scanning.
Jika demikian, scanning electron microscope dapat diterje-

11
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mahkan 'mikroskop elektron pindaian’; scanning transmission
electron microscopy was introduced dapat diterjemahkan
‘kemikroskopan elektron transmisi pindaian itu diperkenal-
kan'; scanner dapat diterjemahkan ‘pemindai’.

Ada pendapat bahwa sapaan tuan dan nyonya berbau feodal.
Jika demikian, sapaan apa yang dapat menggantikan sapaan
ladies and gentlemen seperti yang digunakan dalam jasa la-
yanan penerbangan?

Dalam jasa layanan penerbangan sering digunakan sapaan
tuan-tuan dan nyonya-nyonya sebagai terjemahan /adies and
gentlemen. Benarkah sapaan tuan-tuan dan nyonya-nyonya
berbau feodal? Sapan itu tidak berbau feodal ‘karena kedua
jenis sapaan itu sampai sekarang masih digunakan. Misalnya,
dalam jasa layanan medis (resep dokter). Masalahnya adalah
bahwa kata nyonya dipakai sebagai sapaan yang biasanya

‘dikenakan terhadap wanita yang sudah bersuami. Padahal di

antara penumpang pesawat terbang mungkin ada wanita yang
belum kawin. Oleh karena itu, agar semua penumpang dapat
tercakup dalam penyapaan sebaiknya digunakan sapaan para
penumpang yang terhormat, alih-alih tuan-tuan dan nyonya-
nyonya yang merupakan terjemahan /adies and gentlemen.

Mengapa istilah /aik darat sekarang diubah menjadi /aik jalan?
Bukankah /aik darat sejajar dengan faik udara dan /aik laut?
Apa pula perbedaan /aik jalan dengan /aik lintas?

Istilah /aik darat sebaiknya. dihindari pemakaiannya ka-
rena dapat menimbulkan tafsiran yang salah. Istilah /aik udara
dan /aik /aut berarti 'laik (layak) mengudara’ dan 'laik melaut’.
Jika penalaran itu diterapkan pada /a/k darat, artinya akan
menjadi ‘laik mendarat’. Padahal yang dimaksudkan bukan
itu.

Istilah /aik jalan dikenakan pada kendaraan darat yang
telah memenuhi syarat kelaikan sehingga dapat menjamin
keselamatan penumpang.

Istilah /aik lintas dikenakan pada prasarana, seperti jalan
dan jembatan, yang telah memenuhi syarat kelaikan sehingga
dapat dilintasi dengan selamat.
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Kata exposure (Inggris) ada kalanya diterjemahkan dengan
kata terpaan sehingga mass media exposure menjadi ‘terpaan
media massa’. Tepatkah pemakaian kata terpaan sebagai
padanan kata exposure? !

Bentuk exposure berpangkal pada kata verba expose. Kata
expose bermakna (1) membiarkan, (2) menyingkapkan, meng
analisis sehingga jelas, (3) mengatur sinar saat memotret,
dan (4) memamerkan. Dari kata expose ini pula terbentuk
kata (a) exposé yang bermakna ‘pembentangan, penjelasan,
pembeberan’ dan (b) exposed yang bermakna ‘dibiarkan tanpa
perlindungan, terbuka, terbentang’. Kata exposure bermakna
(1) penyingkapan, tersingkapnya, (2) jumlah film yang dapat
dijadikan gambar.

Ternyata bahwa verba expose yang merupakan pangkal
kata exposé, exposed, dan exposure bermakna ganda dan
kita hendaknya mengartikannya menurut cabang ilmu dan
bidang pemakaiannya. Sebagai istilah teknis, kita dapat me-
nyempitkan dan meluaskan arti expose.

Kata Indonesia yang paling dekat cakupan maknanya
dengan kata expose adalah dedahkan, mendedahkan 'mem-
buka’, pajankan, memajankan ‘membiarkan terbuka terhadap
pengaruh’ dan singkapkan, menyingkapkan ‘membuka, menye-
lak’. Dengan demikian, kata expose menjadi mendedahkan,
memajankan, dan menyingkapkan,; exposed menjadi terdedah,
terpajan, dan tersingkap, serta exposure menjadi dedahan,
pajanan, dan singkapan.

Kata terpaan kurang tepat dipakai sebagai padanan kata
exposure karena.makna kata menerpa adalah ‘melompati
dan menerkam, mengejar hendak menyerang’.

Mengapa kita memilih malapraktik dan bukan malpraktik
atau praktik mala sebagai padanan malpractice (Inggris)?

Bentuk mal- dalam bahasa Inggris mula-mula berarti
‘buruk’ dan kemudian bermakna juga ‘tidak normal, tidak
memadai, salah, merugikan, mencelakakan, jahat’. Untuk
mencukupi makna semua itu dipilih bentuk mala- sebagai
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padanan yang maknanya juga meluas: ‘noda, cacat, membawa
rugi, celaka, sengsara, dan bencana’.

Bentuk mala- Jawa kuno yang diserap oleh bahasa Melayu,
memang seasal dengan bentuk ma/- Inggris. Hendaknya kita
selalu ingat bahwa dalam pembentukan istilah baru, kita dapat
menyempitkan atau meluaskan makna yang lama. Dengan
demikian kita memperoleh perangkat istilah yang bersistem.

Di dalam bahasa Indonesia, mala- merupakan unsur terikat
yang tidak dapat secara bersendiri berfungsi sebagai sebuah
kata dengan arti tertentu. Oleh karena itu, urutan unsurnya
pun tetap. Berdasarkan hal itu, padanan istilah Inggris mal/-
practice, misalnya, adalah malapraktik, bukan praktikmala
atau pun praktik mala.

Berikut ini contoh yang lain.

Asing Indonesia
malabsorption mallaserap
maladaption, mala- malasuai

adjustment
maldistribution maladistribusi, malaagih
malfeasance malatindak (jabatan)
malformation malabentuk, malaformasi
malfunction malafungsi
malnutrition malagizi
malposition malasikap

Apakah yang dimaksudkan dengan metropolitan dan apa
pula yang dimaksudkan dengan megapolitan itu?

Bentuk metropaolitan merupakan bentuk adjektif dari
metropolis. Kata metropolis berasal dari bahasa Yunani,
yaitu dari kata meter yang bermakna 'ibu’ dan polis bermakna
(1) ‘ibu kota’ atau kota terpenting dalam negara atau wilayah’
dan (2) ‘kota yang menjadi pusat kegiatan perdagangan,
industri, dan pemerintahan’. Contoh, polisi metropolitan
bermakna ‘polisi kota besar’. Kata megapolis atau megalopolis
bermakna (1) ‘kota yang sangat besar’, (2) ‘daerah yang amat
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padat penduduknya dan yang berpusatkan metropolis’, atau
(3) 'gabungan beberapa metropolis’.

Adakah padanan istilah inrijden dan proefrit dalam bahasa
Indonesia?

Di kalangan pemakai kendaraan bermotor dikenal istilah
inrijden (Belanda) atau to run in (Inggris) yang bermakna
‘menjalankan (mengoperasikan) secara hati-hati suatu mesin
baru sampai pada kecepatan yang efisien’. Padanan istilah
inrijden atau to run in adalah uji jalan mesin.

Kata proefrit (Belanda) bermakna ‘percobaan menggu-
nakan kendaraan baru atau percobaan jalan bagi kendaraan
baru’. Padanan yang digunakan untuk proefrit adalah wuji
falan kendaraan. Yang membedakan proefrit dan inrijden
atau to run in adalah bahwa proefrit digunakan untuk uji
jalan semua kendaraan bermotor, sedangkan /inrijden atau
to run in digunakan untuk uji jalan semua mesin, baik mesin
motor maupun mesin bukan motor, seperti mesin jahit.

Debirokratisasi dan Deregulasi

Akhir-akhir ini dijumpai kata debirokratisasi dan dere-
gulasi. Apakah makna keduanya? Kata birokrasi berasal dari
kata bureaucracy yang bermakna ‘administrasi yang diciri-
kan oleh kepatuhan pada aturan, prosedur, dan jenjang kewe-
nangan sehingga sering mengakibatkan kelambanan kerja,
kerumitan perolehan hasil, dan penundaan gerak; sedangkan
kata birokrasi yang berasal dari bureaucratization bermakna
'hasil tindakan yang berhubungan dengan, atau yang bercorak
birokrasi’. Kata regul/asi yang berasal dari regu/ation bermakna
‘tindakan pengurusan dengan berbagai aturan (yang berke-
kuatan hukum)’.

Unsur de- yang melekat pada kata serapan dari bahasa
asing, misalnya bahasa Inggris, bermakna (1) ‘melakukan hal
yang sebaliknya’, (2) 'mengalihkan sesuatu dari’. (3) meng-
urangi’, (4) ‘suatu ubahan dari’, dan (5) ‘keluar dari’. Jadi,
debirokratisasi bermakna ‘tindakan atau proses mengurangi
tata kerja yang serba lamban dan rumit agar tercapai hasil
dengan lebih cepat’, sedangkan deregulasi bermakna ‘tindakan
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atau proses menghilangkan atau mengurangi segala perintang
dan aturan’.

Perlu diingat bahwa pada kedua bentuk itu sudah ter-
kandung makna tindakan. Oleh sebab itu, jika kita akan
membentuk kata kerja, tidak perlu kita menambahkan im-
buhan -kan. Jadi, cukup mendebirokratisasi atau mendere-
gulasi dan bukan mendebirokratisasikan atau menderegulasi-
kan.

Asal dan Makna Kata Mantan

Dalam tulisan Saudara Ahmad Bastari Suan, Universitas
Sriwijaya, pada majalah Pembinaan Bahasa Indonesia tahun
1984, diusulkannya kata mantan sebagai pengganti kata bekas
(‘eks’) yang dianggap kurang pantas dan bernilai rasa rendah.
Kata itu terdapat .dalam bahasa Besemah, Komering, dan Re-
jang yang bermakna ‘tidak berfungsi lagi’. Dalam bahasa
Besemah ada bentuk penggawe mantan ‘eks pegawai; pegawai
vang tidak berfungsi lagi’, ketip mantan 'eks khatib; khatib
yvang tidak berfungsi lagi’, dan penghulu mantan 'eks peng-
hulu; penghulu yang tidak berfungsi lagi’. Di dalam bahasa
Jawa, ada kata manten yang arti dan bentuknya bertalian
juga dengan mari dan mantun, yang diambil dari bahasa
Jawa Kuna dengan makna ‘berhenti’. Misalnya, dalam bahasa
Jawa Kuna, ada mari yapanas 1) ‘berhenti ia dari kemarahan’,
2) 'berhentilah dari kemarahan’ dan manten angucap 'berhenti
berkata’.

Kata bekas dalam bahasa Indonesia pada bangun frasa
dapat menjadi intinya (yang diterangkan), seperti pada frasa
bekas menteri, dan dapat juga menjadi atribut (yang mene-
rangkan), seperti pada mobil bekas. Karena kata mantan itu
menggantikan kata bekas yang berfungsi sebagai inti frasa,
maka letaknya, sesuai dengan hukum DM, di awal frasa;
mantan menteri, mantan presiden, mantan guru SD, dan se-
bagainya.

Perlu ditambahkan bahwa penggantian itu dimaksud-
kan untuk menghilangkan konotasi yang buruk dan untuk
menghormati orang yang diacu. Oleh sebab itu, pemakaian-
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nya pun berkenaan dengan orang yang dihormati yang pernah
memangku jabatan dengan baik atau yang pernah mempunyai
profesi yang diluhurkan. Kata bekas tetap dipakai, misalnya,
untuk menyebut bekas penjahat ulung, bekas diktator, bekas
kuda balap, bekas mobil presiden, pakaian bekas, barang
bekas.

Mempercayai atau Memercayai

Dalam pemakaian bahasa sehari-hari, dijumpai bentuk
penulisan atau. pengungkapan kata mempercayai (p tidak
luluh) dan memercayai (p luluh). Keadaan semacam itu me-
nunjukkan belum ada keseragaman di antara pemakai bahasa.
Luluh tidaknya bunyi seperti ditunjukkan pada kasus di atas
disebabkan, terutama, oleh dua hal. Pertama, sangkaan oréng
bahwa suku pertama pada kata itu sama dengan imbuhan
atau tidak. Jika p-e-r itu disangka sama dengan imbuhan,
bunyi p tidak diluluhkan sehingga dipakai bentuk seperti
mempercayai, memperkarakan, memperkosa. Sebaliknya, jika
p-e-r itu dipandang tidak sama dengan imbuhan, bunyi p di-
luluhkan sehingga digunakan bentuk memercayai, memergoki,
memerlukan. Kedua, anggapan orang bahwa bentuk dasarnya
masih asing atau tidak. Jika bentuk dasar itu dianggap asing,
bunyi p cenderung tidak diluluhkan sehingga muncul bentuk
seperti mempérmutasi, mempersentasekan, mempermanenkan.
Dapat ditambahkan, jika bentukan yang dihasilkan akan terasa
mengaburkan bentuk dasar, orang juga cenderung tidak me-
luluhkan bunyi p itu, pada seperti mempascasarfanakan, mem-
perdanamenterikan, mempanglimakan.

Bunyi p pada.imbuhan per- seperti pada pertemukan dan
pertandingkan memang tidak luluh pada bentukan memper-
temukan dan mempertandingkan. Namun, perlu diketahui
bahwa p-e-r pada percayai, perkarakan, perkosa bukanlah
imbuhan. Jika bentukan yang akan dihasilkan itu, disesuaikan
dengan kaidah penggabungan bunyi, seharusnyalah bentukan
itu menjadi memercayai, memerkarakan, memerkosa. Demi-
kian juga, masalah asing tidaknya bentuk dasar, ataupun ben-
tukan yang dihasilkan, dapat dikesampingkan jika kaidah itu
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akan diikuti. Pada praktiknya, batas asing tidaknya sebuah

- kata sulit ditentukan kecuali jika kata itu baru diperkenalkan
- untuk pertama kali. Jika hal itu diduga dapat membingung-

kan pembaca, pada pemakaian yang pertama dalam tulisan
ilmiah dapat ditambahkan bentukan yang hendak dijauhi,
misalnya memercayai (mempercayai), memersentasekan (mem-
persentasekan), memanglimakan (mempanglimakan).

Menjelang Kongres Bahasa Indonesia V, yang diadakan di
Jakarta pada tanggal 29 Oktober — 2 November 1988, banyak
pertanyaan melalui surat ke Pusat Bahasa tentang kapan dan
di mana diselenggarakannya kongres bahasa Indonesia. Berikut
ini jawaban atas pertanyaan itu.

Kongres Bahasa Indonesia sudah empat kali diselenggara-
kan. Kongres Bahasa Indonesia | diselenggarakan pada tanggal

.25—28 Juni 1938 di Surakarta (Solo). Kongres Bahasa Indo-

nesia |l dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober—2 November
1954 di Medan. Kongres Bahasa Indonesia |11 diselenggarakan
pada 28 Oktober—3 November 1978 di Jakarta. Sejak itu,
Kongres Bahasa Indonesia secara teratur dilaksanakan setiap.
lima tahun sekali di Jakarta. Kongres Bahasa Indonesia 1V di-
selenggarakan pada tanggal 21—26 November 1983.



Baku

aerobik
akuntan
arkais
baut
ekstrem
geladi
hierarki
insaf
jadwal
karier
kelola
khawatir
khotbah
kompleks
kongres
korps
kuesioner
kurva
manajemen
mengelola
metode
misi
nakoda
peraga
prangko
psik otes

Il. KATA DAN KALIMAT

Tidak Baku

erobik
akountan
arkhais
baud
ekstrim
gladi
hirarki
insyaf
jadual
karir

lola
kuatir
khutbah
komplek
konggres
korp
kwesioner
kurve
managemen
melola
metoda
missi
nakhoda
praga
perangko
psik otest
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stasiun setasiun

sutera sutra
syahdu sahdu
teknik tehnik
terampil trampil
trotoar trotoir
ubah rubah
wakaf wakap
wasalam wassalam
wujud ujud

1)
2)
3)

4)

5).

6)

.a. Kalimat Tidak Baku

Semua peserta dari pada pertemuan itu sudah pada hadir.
iKKami menghaturkan terima kasih atas kehadirannya.
Mengenai masalah ketunaan karya perlu segera diselesai-
kan dengan tuntas.

Sebelum mengarang, terlebih dahulu tentukanlah tema
karangan. ;
Pertandingan itu akan berlangsung antara Regu A mela-
wan Regu B.

Kita Perlu pemikiran-pemikiran untuk memecahkan ma-
salah-masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan pengem-
bangan kota.

Kalimat Baku

1)
2)
3)
4)
5)

6).

Semua peserta pertemuan itu sudah hadir.
Kami mengucapkan terima kasih atas kehadiran Saudara.
Masalah ketunakaryaan perlu segera diselesaikan dengan

tuntas.

Sebelum mengarang, tentukanlah tema karangan. :
Pertandingan itu akan berlangsung antara Regu A dan
Regu B.

Kita memerlukan pemikiran untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan kota.



3. Ragam Tidak Baku (a)
Ragam Baku (b)

1) a.
b.
2) a.

Bilang dulu dong sama saya punya bini.

Bicarakan dahulu dengan istri saya.

Memang kebangetan itu anak belum mandi sudah ma-
kan gado-gado. :

Memang keterlaluan anak itu, belum mandi sudah makan
gado-gado.

Pengendara motor dilarang /ewat jalan ini kecuali yang
pakai helm.

Pengendara motor dilarang melewati jalan ini kecuali
mereka yang memakai helm.

Permintaan para /angganan belum ada yang dipenuhi
karena persediaannya sudah habis.

Permintaan para pelanggan belum ada yang dipenuhi
karena sediaan barang sudah habis.

. Persoalan yang diajukan oleh Bapak Kepala Sekolah

diulas kembali bersama Bapak Ketua P.O.M.G.
Soal yang diajukan oleh kepala sekolah diulas kembali
oleh ketua POMG.

. Berhubung itu, mengemukakannya pula minat baca

kaum remaja semakin menurun.

Sehubungan dengan itu, dikemukakannya pula bahwa
minat baca kaum remaja makin menurun.

Dampak positif pembuatan waduk itu, cukup banyak
sekali seperti misalnya mencegah banjir dan meningkat-
kan produksi pertanian.

Pembuatan waduk itu mencegah banjir dan meningkat-
kan produksi pertanian.

4. Menulis Kata dengan Benar

Benar Salah

Amir, S.H. Amir SH. (sarjana hukum)
Angkatan 1V Angkatan Ke-1V
antarnegara antar negara
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daripada dari pada
KBRI K.B.R.I.
kuitansi . kwitansi
saya pun sayapun
saptakrida sapta krida
semifinal semi final
si pengirim sipengirim
tata bahasa tatabahasa
subsistem sub sistem
tunasosial tuna sosial
ultramodern ultra modern
uang 500-an uang 500an
300 barel (tong) 300 barrel
5¢g 5qgr.

10 km 10 Km.

6l 6 Lt.

Kata Bahasa Indonesia

adikara: 1 (yang) berkuasa; 2 dengan kekuasaan (secara
diktator); 3 diktator; 4 kekuasaan, kewibawaan

adikodrat: yang melebihi atau di luar kodrat alam

ajang: 1 tempat nasi yang dimakan (piring dsb.); medan;
tempat (untuk bertempur dsb.); ajang peperangan, medan
pertempuran; 2 Sunda, untuk; milik; ajang orang, milik orang

anjangkarya: berkunjung "atau perkunjungan ke suatu
tempat sambil menjalankan tugas (biasanya dilakukan oleh
pejabat pemerintah)

awa: awalan untuk menyatakan hilang; misalnya awahama,
mengav/ahamakan, membersihkan diri dari hama penyakit

ayom, mengayomi: melindungi; pengayoman; perlindung-
an, lindungan

bagur: 1 lekas menjadi besar (gemuk) dan tinggi; 2 besar
dan tingginya luar biasa.



_bahang: hawa panas (karena nyala api atau dari panas
tubuh)

bernas: 1 berisi penuh (tentang susu, butir padi, bisul,
dsb.); misalnya bemnas susunya, bisulnya telah bernas, ham-
pir memecah; 2 akan banyak hasilnya (tentang tanaman
padi, dsb.); misalnya tanaman padi yang bernas; 3 banyak
isinya (tentang perkataan, pidato, -dsb.); mlsalnya ceramah
yang bernasdan bermutu tinggi

bonsai: tumbuhan atau perdu yang tumbuh menjadi
sangat kerdil, yang diperoleh dengan menanamnya dalam pot
dengan cara tertentu

_ cabar: 1 tawar hati; hilang keberanian; takut; penakut;
mencabarkan (hati): ketawaran hati; ketakutan; 2 kurang
ingat-ingat; kurang hemat; lalai

cagar: 1 barang dsb. yang dipakai sebagai tanggungan
hutang; barang yang digadaikan; 2 panjar; mencagarkan;
memberikan barang dsb. untuk tanggungan hutang; mengga-
daikan; misalnya mencagarkan sawah

cangkang: 1 kulit telur; 2 rumah siput atau kerang

-dedah, mendedahkan: membuka (kain dsb.); menyingkap;
memanjankan, terdedah: terbuka; tersingkap; terpajan

ejawantah, pengejawantahan: penjelmaan; pemyataan
manifestasi; perwujudan atau materialisasi dari suatu posisi,
kondisi, situasi, semangat, pendirian, sikap, kekuatan, ke-
kuasaan, dsb.; misalnya politik nonblok Rl terjelma dari
kecintaannya terhadap kemerdekaan dan sebagai pengeja-
wantahan dari kekuatan Indonesia; demonstrasi pelajar dan
mahasiswa itu merupakan pengejawantahan sikap angkatan '
‘muda yang menentang tindakan sewenang-wenang dari pihak
penguasa ‘

fatwa: 1 jawab (keputusan) yang diberikan oleh ahli
hukum Islam, terutama oleh mufti tentang suatu masalah;
2 nasihat orang alim; pelajaran (nasihat) baik; berfatwa: mem-
_berikan petuah, menasihatkan '
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langgam: 1 cara; ragam, model; gaya; misalnya /anggam
baju Jawa, langgam bahasanya mendekati cerita baru, gaya
bahasanya; 2 adat kebiasaan; misalnya negeri yang sama lang-
gamnya; 3 lagu (nyanyi) yang iramanya seperti lagu-lagu
barat populer; misalnya mana yang kausukai, langgam atau
keroncong.

lir: seperti; misalnya sang /ir sari, yang seperti bunga (pe-
rempuan yang elok)

niskala: 1 tidak berwujud; tidak berbenda; 2 mujarad;
abstrak

pakar: (orang) ahli; (orang) pandai-pandai
ranah: domain
senarai: daftar, misalnya senarai nama pengarang

telingkah, bertelingkah: 1 tidak bersatu hati; berselisih; ber-
cekcok; 2 tidak dapat dipersatukan

warakawuri: wanita yang menjanda karena kematian
suami

Kalimat Tidak Teratur (a)
Kalimat Teratur (b)

1) a. Dari peristiwa itu perlu mendapat perhatian dari ber-
bagai fihak, sehingga pada masa datang tidak seorang-
pun menuntut ganti rugi.

b. Peristiwa itu perlu mendapat perhatian dari berbagai
pihak agar pada masa yang akan datang tidak ada se-
orang pun yang menuntut ganti rugi.

2) a. Ini hari, kita tidak bicarakan tentang soal harga, melain-
kan tentang mutu barang itu.

b. Hari ini kita tidak membicarakan soal harga, tetapi soal
mutu barang itu.

3) a. Tujuan penyusunan Buku Pelajaran itu adalah memban-
tu masyarakat, khususnya yang berada di pedesaan.
Sehingga karenanya mendapat kesempatan belajar mem-
baca menulis.



b) a.

6) a.

7) a.

8) a.

9) a.

Penyusunan buku pelajaran ini bertujuan membantu
masyarakat, khususnya yang berada di pedesaan, agar
mendapat kesempatan belajar membaca dan menulis.
Dalam upacara pembukaan seminar itu, yang pertama
kali diadakan di kota Semarang dihadiri para pejabat-
pejabat negara dan tokoh-tokoh masyarakat.

Upacara pembukaan seminar itu, yang pertama kali di-
adakan di kota Semarang, dihadiri para pejabat negara
dan tokoh masyarakat.

Pertanyaan saya yang ketiga kalinya, disebabkan karena
kebimbangan saya terhadap pemakaian kata nalar.

Pertanyaan saya yang ketiga berkaitan dengan kebim-
bangan saya terhadap pemakaian kata nalar.

Indikator pemahaman materi keterampilan yaitu mam-
pu melakukan tugas dan /atihan yang diberikan oleh
penyaji.

Indikator pemahaman materi keterampilan adalah ke-
mampuan melakukan tugas dan pelatihan yang diberi-
kan oleh penyaji.

Jumlah dokter amat terbatas dibanding jumlah pendu-
duk, tidak semua warga masyarakat termasuk di desa
mendapat pelayanan medis.

Jumlah dokter amat terbatas jika dibandingkan dengan
jumlah penduduk. Oleh karena itu, tidak semua warga
masyarakat, terutama di desa, mendapat pelayanan
medis.

Membantu pemerintah dalam Gerakan Penghijauan
Lingkungan yang mana berarti turut menjaga kelesta-
rian alam.

Membantu pemerintah dalam gerakan penghijauan ling-
kungan berarti turut menjaga kelestarian alam.

Untuk peningkatan mutu pendidikan dari sekolah
swasta di mana memerlukan ketekunan dan keuletan
para pamong. :
Uhtuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah swasta
diperlukan ketekunan dan keuletan para pamongnya.
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10) a. Dengan perombakan sistem perdagangan dan industri
itu bertujuan, agar Indonesia dapat mengimbangi
mengenai pertumbuhan ketenaga-kerjaan yang terlalu
cepat.

b. Perombakan sistem perdagangan dan industri itu ber-
tujuan agar Indonesia dapat mengimbangi pertumbuhan
ketenagakerjaan yang terlalu cepat.

Kalimat Efektif

Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan
gagasan pemakainya secara tepat dan dapat dipahami secara
tepat pula. Berikut ini contoh kalimat yang kurang efektif.
Kalimat (1) diambil dari sebuah tiket bus dan kalimat (2)
diambil dari sebuah majalah.

1). Jika bus ini mengambil penumpang di luar agen supaya
melaporkan kepada kami.

Kalimat ini kurang jelas maksudnya karena ada bagian yang
dihilangkan atau tidak sejajar. Siapakah yang diminta “su-
paya melaporkan kepada kami”? Ternyata imbauan ini untuk
para penumpang yang membeli tiket di agen. Jika demikian,
kalimat ini perlu diubah menjadi :

a. Jika bus ini mengambil penumpang di luar agen, Anda di-
harap melaporkannya kepada kami.

Jika subjek induk kalimat dan anak kalimatnya dibuat sama,
ubahannya menjadi :

b. Jika bus ini mengambil penumpang di luar agen, harap
dilaporkan kepada kami.

2). Mereka mengambil botol bir dari dapur yang menurut
pemeriksaan laboratorium berisi cairan racun.

Apakah yang berisi cairan racun itu? Jika jawabnya "“dapur”,
kalimat ini sudah baik. Jika jawabnya "botol bir”, letak ke-
terangannya perlu diubah menjadi :



Dari (dalam) dapur mereka mengambil botol bir yang me-
nurut pemeriksaan laboratorium berisi cairan racun.

8. Kalimat Bermakna Ganda

Kalimat yang memenuhi ketentuan tata bahase, tetapi

masih menimbulkan tafsiran ganda tidak termasuk kalimat
yang efek tif.

Berikut ini contohnya.

1) Tahun ini SPP mahasiswa baru saja dinaikkan.

Kata baru di atas menerangkan kata mahasiswa atau kata

dinaikkan?

d.

2)

Jika menérangkan mahasiswa, tanda hubung dapat digu-
nakan untuk menghindari salah tafsir.

Tahun ini SPP mahasiswa-baru saja yang dinaikkan.

Jika kata baru menerangkan dinaikkan, kalimat itu dapat
diubah menjadi :

SPP mahasiswa tahun ini baru dinaikkan.

Rumah sang jutawan yang aneh itu akan segera dijual.
Frasa yang aneh di atas menerangkan kata rumah atau

frasa sang jutawan?

a.

Jika yang aneh menerangkan rumah, kalimat itu dapat

- diubah menjadi :

Rumah aneh milik sang jutawan itu akan segera dijual.

Jika yang aneh itu menerangkan sang jutawan kata yang
dapat dihilangkan sehingga makna kalimat di atas menjadi
lebih jelas.

Rumah sang jutawan aneh itu akan segera dijual.

Gunakan Bentuk Kata yang Tepat

Imbuhan pada sebuah verba memberikan makna tertentu

pada verba itu. Oleh sebab itu, pemakaiannya pun harus di-
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lakukan secara cermat. Berikut ini beberapa contoh pemakai-
an imbuhan, dalam hal ini akhiran, yang perlu diperhatikan.

1). Semoga keluarga yang ditinggalkan diberikan kekuatan
iman.

Akhiran -kan pada kata diberikan seharusnya tidak mun-
cul. Kalimat itu seharusnya berbunyi: Semoga keluarga yang
ditinggalkan diberi kekuatan iman, atau Semoga kekuatan
iman diberikan kepada keluarga yang ditinggalkan.

Bandingkan dengan kalimat-kalimat berikut.

Saliman memberi adiknya buku baru.

Adiknya diberi (Saliman) buku baru.

Saliman memberikan buku baru kepada adiknya.
Buku baru diberikan (Saliman) kepada adiknya.

N Qoo

). Gubernur menugaskan walikota untuk menyelesaikan
masalah itu.

Bentuk menugaskan tidak tepat digunakan dalam kalimat
di atas. Bentuk yang seharusnya digunakan ialah menugasi
sehingga kalimat perbaikannya berbunyi :

Gubernur menugasi walikota untuk menyelesaikan ma-
salah itu,

Agar lebih jelas perhatikan kalimat-kalimat berikut.

la menugaskan penyusunan buku itu kepada saya.
Penyusunan buku itu ditugaskan kepada saya.

la menugasi saya (untuk) menyusun buku.

Saya ditugasi (untuk) menyusun buku.

apoe

Dari contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa
menugaskan berarti ‘menjadikan tugas’, sedangkan menu-
gasi berarti ‘'memberi tugas kepada’.

Kata Rangking dan Langganan

Kata rangking sering digunakan pada kalimat seperti
berikut.

1). Di kelasnya dia menduduki ranking kedua.
Kata rangking di sini diartikan ‘peringkat’. Pengertian ini



1)

tidak tepat. Dalam bahasa Inggris kata ranking sesungguhnya
berarti pemeringkatan.Pemeringkatan adalah proses menyusun
urutan berdasarkan tolok ukur tertentu. Kedudukan dalam
urutan itu disebut peringkat atau rank.

Dalam kalimat (1) di atas kita seharusnya tidak mengguna-
kan kata rangking, tetapi peringkat. (Kata rank yang sepadan
dengan peringkat tidak kita serap). Kalimat itu perlu diubah
menjadi :

Di kelasnya dia menduduki peringkat kedua.

Kata langganan sering digunakan dalam kalimat seperti
berikut.

2) Saya ingin langganan majalah itu.

Kata langganan bukanlah verbal melainkan nomina. Ver-
banya adalah melanggani atau berlangganan. Kalimat (2)
itu dapat diperbaiki menjadi (a) ataupun (b).

(a) Saya ingin melanggani majalah itu.
(b) Saya ingin berlangganan majalah itu.

Kata langganan dapat digunakan seperti dalam kalimat

(c) Uang langganan dapat dibayarkan sebulan sekali.

Membuat Kalimat secara Cermat

Pemilihan kata, pembentukan kata, atau pembuatan
kalimat yang tidak cermat mengakibatkan nalar yang terkan-
dung dalam kalimat terganggu. Hal itu seharusnya dihindari
oleh penyusun kalimat yang ingin menyampaikan informasi
secara tepat pula.

Berikut ini contoh kalimat vang dikutip dari surat ka-
bar.

1). Tugas kemanusiaan dalam suatu jabatan ialah untuk
mengelola sejumlah manusia memerlukan keprihatinan
serta dedikasi yang tangguh. :

Kalimat (1) tersebut terdiri atas tiga bagian, yaitu (i)
tugas kemanusiaan dalam suatu jabatan, (ii) ialah untuk meng-
elqla sejumlah manusia, dan (iii) memeriukan keprihatinan
serta dedikasi yang tangguh. Ketiga bagian itu tidak jelas hu-
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bungannya. Berikut ini ubahan yang menampakkan hubung-
an antar bagian secara lebih jelas.

1a.

1b.

e

1d.

Tugas kemanusiaan dalam suatu jabatan yang memerlukan
keprihatinan dan dedikasi yang tangguh ialah pengelo-
laan sejumlah manusia.

Tugas kemanusiaan dalam suatu jabatan, yakni pengelo-
laan sejumlah manusia, memerlukan keprihatinan serta
dedikasi yang tangguh.

Tugas kemanusiaan dalam suatu jabatan ialah pengelo-
laan sejumlah manusia. Hal itu memerlukan keprihatinan
dan dedikasi yang tangguh.

Tugas mengelola sejumlah manusia, yang merupakan tugas
kemanusiaan dalam suatu jabatan, memerlukan kepri-
hatinan serta dedikasi yang tangguh.

Patut dipertimbangkan pula pemakaian ungkapan dedikasi
yang tangguh. Ungkapan yang lazim adalah dedikasi yang
tinggi.

2)

Dikatakan, bahwa sumpah itu sebenarnya adalah sebuah
perisai yang harus ditempatkan di bagian depan diri kita,
ggar tidak terjerumus kepada sesuatu yang kita tidak boleh
perbuat dan sumpah merupakan pedoman di dalam melak-
sanakan tugas.

Salah satu kemungkinan perbaikan kalimat (2) di atas,

agar gagasannya lebih mudah dicerna, adalah sebagai berikut.

2a.

hal

Dikatakannya bahwa sumpah itu sebenarnya adalah se-
buah pelita yang harus ditempatkan di bagian depan diri
kita agar ‘tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang ti-
dak boleh kita lakukan. Sumpah juga merupakan pedo-
man bagi kita di dalam melaksanakan tugas.

Pengubahan kalimat (2) menjadi (2a) menyangkut hal-
berikut.

Bagian kalimat sesudah kata dan dijadikan kalimat baru
agar kalimatnya tidak terlalu panjang.
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ii. Tanda koma (,) di depan kata penghubung (bahwa dan
agar) tidak diperlukan.

iii. Kata perisai bermakna ‘alat untuk melindungi atau me-
nangkis serangan’, sedangkan pe/ita bermakna ‘alat pe-
nerangan’. Jadi pelita lebih cocok dipakai di sini sebagai
‘alat bantu untuk melihat jalan agar tidak terjerumus’.

iv. Bentuk -nya pada dikatakannya perlu dicantumkan agar
jelas mengacu kepada pelakunya. Kata perbuatan lebih
terbayangkan acuannya daripada sesuvatu. Agar tidak
mengulang bentuk yang sama, kata perbuat diganti dengan

. lakukan.

v. Susunan kelompok kata yang kita tidak boleh lakukan
(setelah kata perbuat diganti dengan /akukan) perlu di-
percermat menjadi yang tidak boleh kita lakukan. Hu-
bungan antara kata kita dan fakukan sangat erat, maka
unsur lain harus diletakkan di depan atau di belakang-
nya.

Contoh lain: akan kita falankan bukan kita akan jalankan;
sekarang kita jalankan atau kita jalankan sekarang bukan
kita sekarang jalankan.

Dalam contoh ini kata kita dan jalankan tidak dapat di-
sisipi oleh kata lain.

Makna Imbuhan peng-. . .-an dan -an

Ada pemakaian pasangan kata berimbuhan peng-. . . -an
dan -an tanpa mencerminkan perbedaan. (Imbuhan peng- da-
pat juga berwujud pem-, pen-, peny-, dan pe-.) Misalnya,
kata pemberian sering dipakai seperti dalam kalimat berikut.

Rumah ini pemberian orang tua saya.

Jika kita mengenal kata pengiriman dengan arti ‘hal atau
tindakan mengirim atau mengirimkan’ dan penulisan ’‘hal
atau tindakan menulis atau menuliskan’, kata pemberian da-
lam kalimat di atas akan diartikan ‘hal atau tindakan memberi
atau ‘memberikan’. Arti itu tentu tidak sesuai sebab gagasan
dalam kalimat di atas ialah bahwa rumah itu merupakan
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barang yang diberikan oleh orang tua saya. Pengertian seperti
itu dapat dinyatakan dengan kata berian. Bandingkan juga
dengan kata kiriman yang berarti ‘hasil tindakan mengirim’
atau hal atau barang yang dikirimkan’ dan kata tulisan ‘hasil
tindakan menulis’ atau ‘hal yang ditulis’,

Rumah ini berian orang tua saya.
Pemberian hadiah itu berlangsung semalam.

Kita harus merawat warisan nenek moyang kita.
Pewarisan harta benda itu terjadi secara turun-menurun.

® o To

Petinju itu merasa siap bertanding sesudah mendapat /a-
tihan secukupnya.
b. Kegiatan pelatihan dipusatkan di Jakarta.

a. Apakah engkau sudah mengambil bagianmu?
b. Pembagian beras bulan ini tepat pada waktunya.

a. Kita akan memperoleh arahan lebih lanjut dari atasan
kita.

b. Pengarahan harus dilakukan sebelum mereka melaksana-
kan tugas.

a. Parapetugas menjaga temuan itu secara saksama.
b. Penemuan bangunan kuno itu tidak terlepas dari usaha
keras para arkeolog.

Nuansa Makna dalam Kata

Dalam membuat kalimat, terutama jika kita menulis,
diperlukan kecermatan dalam memilih kata (diksi). Untuk
kecermatan pemilihan kata, selayaknyalah kita memperhati-
kan adanya kata-kata yang mengandung makna yang hampir
sama. Berikut ini adalah senarai kata yang bernuansa makna
yang untuk perbandingan, dipasangkan dengan padanan ba-
hasa Inggris.

Indonesia Inggris
laik, layak worthy
pantas proper
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patut fitting, fair,; decent

sesuai suitable

wajar natural

adi- super-

istimewa extraordinary
prima prime

ultra- ultra-

unggul superior, excellent
utama prominent

abadi pemetual .
amerta immortal

awet durable

baka everlasting

kekal eternal

magun; permanen permanent

tetap constant
melompat to jump
meloncat to hop

melonjak to leap
menanjak, melandai to slope

mendaki to cl/imb, to scale

Makna Kata K//ah dan Tukas

Jika sebuah kata tidak dipahami maknanya, pemakaian-
nya pun mungkin tidak akan tepat. Hal itu akan menimbul-
kan keganjilan, kekaburan, dan salah tafsir. Berikut ini akan
dibicarakan kata kilah dan tukas yang sering dipakai secara
tidak tepat. Kata kilah disamakan dengan kata kata atau
ujar sehingga berkilah dianggap sama dengan berkata atau
berujar dan kilahnya dianggap sama dehgan katanya atau
ujarnya. Hal itu terlihat dalam wacana berikut.

(1) Kemarin Tuti dibelikan baju baru oleh Doni, kakaknya.
Dengan senang hati dia menerimanya. ““Terima kasih,”
kilahnya kepada Doni.
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Jika kita membuka Kamus Umum Bahasa Indonesia
(KUBI), akan kita temukan kata kilah dengan makna ‘tipu
daya’ atau ‘dalih’. Jadi, pemakaiannya seperti pada wacana
(1) tidaklah tepat. Berkilah artinya ‘mencari-cari alasan untuk
membantah pendapat orang’. Perhatikan contoh berikut.

(2) Dalam pertandingan semalam penampilannya begitu buruk
sehingga dia mengalami kekalahan telak. Atas kekalahan-
nya itu dia berkilah bahwa suhu udara sangat rendah se-
hingga gerakan tubuhnya terhambat.

(3) Banyak soal ujian yang tidak dapat dikerjakannya. Kali
ini tampaknya persiapannya kurang. "“Saya tidak dapat
belajar. Rumah saya terlalu bising,”” kilahnya.

Dalam contoh (2) suhu udara dijadikan alasan kekalahan
untuk menolak adanya pendapat yang lain. Demikian juga
dalam contoh (3), kebisingan di rumah dijadikan alasan ku-
rangnya persiapan untuk menutupi kekurangan lain yang se-
benarnya.

Kata berdalih sinonim berkilah. Berdalih artinya 'mencari-
cari alasan untuk membenarkan perbuatan’. Berikut ini con-
toh pemakaiannya.

(4) Ucok ingin menjual sepedanya untuk membayar utang.

Kepada ibunya dia berdalih bahwa sepedanya itu sudah

tidak baik lagi jalannya.

Kata tukas juga sering digunakan dengan pengertian ke-
liru. Kata tukas sering diartikan ‘menjawab atau menanggapi
perkataan orang dengan cepat’ seperti contoh berikut :

(5) Edi bertanya kepada Pak Amir, ‘Pak, apakah persoalan

ini perlu dibicarakan dengan Pak Hasan atau . . .”

“Tidak perlu lagi,” tukas Pak Amir.

Arti kata tukas yang benar, seperti tercantum dalam
KUBI, adalah ‘menuduh tidak dengan alasan yang cukup’.
Berikut ini contoh pemakaiannya.

(6) Retno mendapatkan tasnya telah terbuka dan dompet
berisi uang serta surat-surat penting telah lenyap dari
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sana. Dengan pikiran kalut dia menengok ke kiri ke kanan
dan melihat orang yang rasa-rasanya selalu mengikutinya.
"Pasti engkaulah yang mengambil dompetku,” tukasnya
kepada orang itu.

Selain itu, ada pula kata tukas yang berasal dari bahasa
Minangkabau yang berarti ‘mengulangi lagi (permintaan,
jawaban, panggilan,dan sebagainya). Berikut ini contoh pema-
kaiannya.

(7) "Jangan berhujan-hujan. Nanti Ibu marah,” kata Titi ke-
pada adiknya.

"Tidak peduli,” jawab adiknya.

“Nanti kau dihukum,’” kata Titi lagi.

“Tidak peduli,” tukas adiknya.

Makna Kata Acuh dan Tayang

Kata acuh, menurut Kamus Umum Bahasa [ndonesia
(KUBI), berarti ‘peduli, mengindahkan’. Kata acuh lebih se-
ring muncul dalam bentuk tidak acuh, acuh tak acuh, dan
tidak mengacuhkan. :

Dalam percakapan tidak resmi pemakaian kata acuh
dengan nada tertentu sering kali justru sama maknanya dengan
tidak acuh. Demikian pula kata peduli dan tahu, jika diucap-
kan dengan intonasi tertentu, maknanya sama dengan tidak
peduli dan tidak tahu. Dalam bahasa tulis pemakaian seperti
itu hendaklah dihindari, apalagi jika diingat bahwa tanda-
tanda yang melambangkan intonasi yang dimaksud tidak ter-
sedia.

Wacana (1) berikut ini memuat pemakaian kata meng-
acuhkan vyang tidak tepat, sedangkan wacana (2) memuat
pemakaiannya yang tepat.

(1) Didi diperingatkan oleh gurunya agar tidak berisik. Dia
mengacuhkan saja peringatan itu dan terus bercakap
dengan temannya.

(2) Di tikungan itu sering terjadi kecelakaan. Hal itu seharus-
nya dapat dihindari jika para pengemudi mau mengacuh-
kan rambu-rambu yang ada.
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Kata lain yang menjadi sinonim mengacuhkan adalah
menghiraukan, memperhatikan, mempedulikan, dan meng-
indahkan.

Akhir-akhir ini dipakai kata tayang, menayangkan. Se-
betulnya kata itu bukanlah kata yang baru sebab sudah lama
tercatat dalam KUBI. Menayangkan artinya (1) ‘membawa
sesuatu di telapak tangan’ dan (2) ‘mempersembahkan (da-
lam arti mempertunjukkan film dan sebagainya)’.

Dalam beberapa bahasa daerah pun ada kata tayang, mi-
salnya dalam bahasa Alas di Daerah Istimewa Aceh dengan
arti ‘melemparkan benda dengan sekuat-kuatnya sehingga
benda itu melayang-layang’. Tampaklah di sini adanya per-
kaitan arti.

Dengan adanya kata itu, di samping memutar film, menya-
Jikan film, mempersembahkan film, kita dapat juga mengata-
kan menayangkan film. Keuntungan lain, kita dapat mengata-
kan menayangkan salindia (slide) dan ini lebih tepat daripada
memu tar salindia.

Nuansa dalam Pemilihan Kata

Lembar Komunikasi Nomor 2.6 telah memuat beberapa
kata yang mengandung makna yang hampir sama. Kecermatan
memilih kata (diksi) sangat diperlukan terutama dalam me-
nulis. Berikut ini senarai kata yang bernuansa makna.

Indonesia Inggris
perencanaan planning
rencana plan
jadwal schedule
program program
agenda; acara agenda
rancangan; desain design
hampa; vakum vacuum
lompong void
kosong empty
blanko; kosong blank
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luang
lowong; lowongan
nihil

undang-undang dasar
undang-undang

tata; orde

hukum

kaidah

dalil

aturan

norma
patokan; kriteria
sistem
pelengkap
aparat; radas
peranti
perkakas; alat
perlengkapan
perabot
instrumen
gawai

sarana
prasarana
suku

acang

free
vacant’ vacancy
nil; nought

constitution

legis/ation

order

law

rule ;

proposition, thesis,
theorem

regulation

norm -

criterion

system

accessory

apparatus

appliance

implement, tool

equipment

utensil

instrument

device

means

infrastructure

part

gadget

Kesejajaran Satuan dalam Kalimat

Yang dimaksud ‘'satuan’’ di sini adalah satuan bahasa.
Unsur pembentuk kalimat. seperti subjek, predikat, objek,
dan sebagainya, dapat disebut satuan. Mungkin terjadi bahwa
subjek, predikat, objek, dan sebagainya itu terdiri atas be-
berapa unsur. Tiap-tiap unsur itu dapat juga disebut satuan.

Berikut ini contohnya.
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1. Sayaakan mengambil roti, mentega, dan kacang.

Kalimat (1) terdiri atas tiga satuan fungsional, yaitu
subjek, predikat, dan objek. Subjek saya terdiri atas satu sa-
tuan; predikat akan mengambil terdiri atas dua satuan; dan
objek roti, mentega, dan kacang terdiri atas tiga satuan. Jika
kita berbicara tentang kesejajaran satuan dalam kalimat,
yvang dibahas ialah keadaan sejajar atau tidaknya satuan-
satuan yang membentuk kalimat, baik dari segi bentuk mau-
pun dari segi makna. Tentu saja pengertian kesejajaran meng-
andaikan bahwa unsur pembentuk kalimat itu lebih dari
satu. Sesungguhnya kaitan bentuk dan makna sangatlah erat
dan tak terpisahkan, tetapi demi kemudahan pembicaraan,
tulisan ini akan terbagi seturut aspek yang menonjol. Contoh
kalimat yang bagian-bagiannya memperlihatkan kesejajaran
dapat diberikan berikut ini.

2. Marto kini memerlukan perhatian dan pertolongan.
3. Polisi tengah menangani kasus pencurian dan pembu-
nuhan itu.

A. Kesejajaran bentuk

Imbuhan yang digunakan untuk membentuk kata ber-
peranan dalam menentukan kesejajaran. Berikut ini contoh
yang memperlihatkan ketidaksejajaran bentuk.

4. Kegiatannya meliputi pembelian buku, membuat ka-
talog, dan mengatur peminjaman buku.

Ketidaksejajaran itu ada pada pembelian (buku) yang diseja-
jarkan dengan kata membuat (katalog) dan mengatur (pe-
minjaman buku). Agar sejajar, ketiga satuan itu dapat dijadi-
kan nomina semua atau verba semua. Jika dijadikan nomina
semua, ubahannya seperti terlihat pada kalimat (4a). Jika di-
jadikan verba semua, ubahannya seperti terlihat pada kalimat
(4b).

4a. Kegiatannya meliputi pembelian buku, pembuatan
katalog, dan pengaturan peminjaman buku.

4b. Kegiatannya ialah membeli buku, membuat katalog,
dan mengatur peminjaman buku.



Berikut ini disajikan contoh lain yang memperlihatkan ke-
tidaksejajaran bentuk.

5. Dengan penghayatan yang sungguh-sungguh terhadap
profesinya serta memahami tugas yang diembannya,
dokter Joko telah berhasil mengakhiri masa jabatan-
nya dengan baik.

Terlihat bahwa bentuk penghayatan dan memahami tidak
sejajar. Ubahan yang memperlihatkan kesejajaran dapat di-
berikan di bawah ini.

5a. Dengan penghayatan yang sungguh-sungguh terhadap
profesinya serta pemahaman akan tugas yang diemban-
nya, dokter Joko telah berhasil mengakhiri masa ja-
batannya dengan baik.

5b. Dengan menghayati profesinya secara sungguh-sung-
guh serta memahami tugas yang diembannya, dokter
Joko telah berhasil mengakhiri masa jabatannya de-
ngan baik.

Pada kemasan obat sering ditemukan penjelasan berikut.

6. (Obat ini) dapat dibeli di toko obat, kelontong, jamu,
dan apotek.

Jika diuraikan keterangan tempat itu akan berbunyi di toko
obat, toko kelontong, toko jamu, dan toko apotek. Segera
dapat diketahui bahwa ada ketidaksejajaran satuan karena
kita tidak mengenal istilah toko apotek. Karena itu, sebaik-
nya penjelasan itu ditulis lengkap sebagai berikut.

6a. (Obat ini) dapat dibeli di toko obat, toko kelontong,
toko jamu, dan apotek. ;

B. Kesejajaran makna

Seperti telah dinyatakan di atas, bentuk dan makna ber-
kaitan erat. Dapat diumpamakan keduanya merupakan dua
sisi dari keping uang yang sama. Berikut ini dibicarakan makna
yang terkandung dalam satuan fungsional. Satuan fungsional
adalah unsur kalimat yang berkedudukan sebagai subjek,
predikat, objek, dan sebagainya. Status fungsi itu ditentu-
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kan oleh relasi makna antarsatuan. Kalimat (7) ini terasa
janggal karena tidak ada kesejajaran subjek dan predikat dari
segi makna.

7. Dia berpukul-pukulan.

Kata berpukul-pukulan bermakna ’‘saling pukul’. Itu berarti
pelakunya harus lebih dari satu. Karena kata dia bermakna
tunggal, subjek kalimat (7) itu perlu diubah, misalnya menjadi
mereka, atau ke dalam kalimat itu ditambahkan keterangan
komitatif (penyerta) dengan temannya, misalnya.

Kalimat berikut tidak memiliki kesejajaran makna pre-
dikat dan objek.

8. Adik memetiki setangkai bunga.

Kata memetiki mempunyai makna ’‘berulang-ulang’’ yang

tentunya tidak dapat diterapkan pada setangkai bunga. Per-

baikannya dapat dilakukan dengan mengubah predikat men-

jadi - memetik atau menghilangkan satuan setangkai pada

objek. Tentu saja, perbaikan kalimat itu (dan juga kalimat

(1) diatas) tergantung pada informasi yang akan disampaikan.
Berikut ini contoh kalimat yang lebih kompleks.

9. Selain pelajar SMTA, Panitia juga memberikan kesem-
patan kepada para mahasiswa.

Jika kalimat itu diuraikan, akan diperoleh kalimat seperti
pada (9a).

9a. Selain pelajar SMTA memberikan kesempatan kepada
para mahasiswa, Panitia juga memberikan kesempatan
kepada para mahasiswa.

Tentu saja, bukan itu maksudnya. Maksud kalimat (9) ada-
lah bahwa panitia memberikan kesempatan kepada para pe-
lajar SMTA maupun para mahasiswa. Informasi itu dapat
diungkapkan dengan kalimat (9b) yang berikut.

9b. Selain kepada pelajar SMTA, Panitia juga memberi-
kan kesempatan kepada para mahasiswa.

Pada ubahan itu fungsi satuan pelajar SMTA adalah keterangan
dan itu sejajar dengan fungsi satuan para mahasiswa. Dari



segi makna, kedua satuan itu adalah penerima, bukan pelaku
perbuatan.

Contoh berikut memperlihatkan kaitan erat antara bentuk
dan makna yang terwujudkan dalam penentuan fungsi.

10. Setelah menyiapkan semuanya, acara sederhana itu
pun segera dimulai.

Samakah subjek anak kalimat (10) yang dilesapkan itu dengan
subjek induk kalimatnya? Pelesapan unsur kalimat dimung-
kinkan jika unsur yang berfungsi sama memiliki bentuk yang
sama. Siapakah yang menyiapkan semuanya? Ternyata tidak
ada unsur yang ditampakkan yang dapat menjadi jawaban
atas pertanyaan itu. Jika demikian ada ketidaksejajaran dalam
kalimat itu. Ubahannya dapat diberikan di bawah ini.

10a. Setelah menyiapkan semuanya, mereka segera me-
mulai acara sederhana itu.

10b. Setelah semuanya disiapkan, acara sederhana itu pun
segera dimulai.

Dalam kalimat (10a) subjek anak kalimat sejajar dengan sub-
jek induk kalimat, yaitu mereka. Karena fungsi dan bentuk-
nya sama, unsur ini dapat dimunculkan sekali saja. Kalimat
(10b) yang menjadi salah satu pilihan perubahan yang lain
juga memperlihatkan kesejajaran antara predikat disiapkan
pada anak kalimat dan predikat dimu/ai pada induk kalimat.

C. Kesejajaran dalam rincian pilihan

Soal ujian kadang-kadang dibuat dalam bentuk pilihan
ganda. Soal yang baik harus memuat rincian pilihan yang se-
jajar sehingga memberi peluang yang sama untuk dipilih.
Berikut ini contoh rincian pilihan yang tidak sejajar.

11. Pemasangan telepon akan menyebabkan
a. melancarkan tugas
b. untuk menambah wibawa
c. meningkatnya pengeluaran.
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Pada contoh di atas, jawaban yang diharapkan adalah a, te-
tapi kalimat Pemasangan telepon akan menyebabkan melan-
carkan tugas bukanlah kalimat yang baik. Pilihan b meski-
pun memang bukan jawaban yang tepat, tidak mempunyai
peluang untuk dipilih karena kalimat Pemasangan telepon
akan menyebabkan untuk menambah wibawa bukanlah
kalimat yang baik. Kalimat yang memuat pilihan ¢ justru
paling baik, tetapi pilihan itu bukan jawaban yang diharap-
kan. Soal (11) itu dapat diubah sebagai berikut.

11a. Pemasangan telepon akan meningkatkan
a. kelancaran tugas '
b. wibawa
c. pengeluaran.

Contoh berikut ini memperlihatkan perincian yang baik dan
sejajar walaupun tidak sejenis.

12. Komunikasi adalah hubungan yang dilakukan
a. dengan telepon
b. untuk mendapatkan informasi
c. oleh dua pihak atau lebih.

Perincian itu dikatakan sejajar karena masing-masing jawaban
itu merupakan keterangan, tetapi tidak sejenis karena dari
segi makna, isi keterangan itu memang berbeda-beda. Pilihan
a adalah keterangan alat, pilihan b adalah keterangan tujuan,
pilihan ¢ adalah keterangan pelaku. Yang perlu diperhatikan
dalam contoh di atas ialah penalaran kalimat yang melibat-
kan pilihan ¢. Apakah setiap hubungan yang dilakukan oleh
dua pihak atau lebih itu selalu dapat disebut komunikasi?
Hal itu tidak akan dibahas lebih lanjut karena merupakan
masalah logika dan bukan masalah bahasa.

Komposisi
1) Apakah yang Disebut Komposisi Itu?

Komposisi adalah bentuk pengungkapan gagasan berupa
gubahan yang tercermin dalam susunan beberapa kalimat.
Sebuah komposisi dapat terbentuk hanya dalam satu untaian



kalimat dan dapat pula berupa rangkaian untaian kalimat.
Untaian kalimat yang mencerminkan satu gagasan yang padu
membangun satu paragraf atau alinea. Skripsi, makalah, be-
rita di koran, pidato, dan surat adalah contoh komposisi.
Karya susastra yang berupa sajak, cerpen, dan novel pun
merupakan komposisi. Paragraf pada sajak dikenal dengan
istilah bait.

2) Ciri Utama Apakah yang Terdapat pada Komposisi?

Jawaban berikut akan mengutarakan ciri-ciri umum
yang terdapat pada jenis komposisi, seperti pidato, makalah,
skripsi, dan surat dinas.

Komposisi yang baik selalu bercirikan kepaduan. Ke-
paduan itu terbentuk oleh adanya kesatuan dan pertautan.
Kesatuan itu berkenaan dengan pokok masalah, sedangkan
pertautan itu berkenaan dengan hubungan antara bagian yang
satu dan bagian yang lain yang berupa kalimat, paragraf,
pasal, dan bab; bagian yang berupa bab lazim terdapat pada
komposisi yang berbentuk buku. Ciri ini berlaku, baik di
dalam sebuah paragraf maupun pada seluruh naskah.

Untuk menjamin adanya kesatuan dan pertautan dalam
satu komposisi hendaknya termuat hanya satu gagasan pokok
yang sesuai dengan jenjangnya dan gagasan pokok itu ke-
mudian dikembangkan. Di dalam naskah yang terdiri atas
beberapa paragraf, gagasan pokok itu dapat termuat dalam
sebuah paragraf yang disebut paragraf pokok dan dikembang-
kan dengan paragraf pengembang yang lain. Di dalam sebuah
paragraf, gagasan pokok itu dapat diwujudkan dalam sebuah
kalimat yang disebut kalimat pokok. Gagasan itu dikembang-
kan dengan kalimat-kalimat lain yang disebut kalimat pengem-
bang sehingga membentuk paragraf. Karena baik di dalam
setiap paragraf maupun di dalam naskah seutuhnya terdapat
proses pengembangan atas satu gagasan pokok, terbentuk-
lah pertautan antara kalimat/paragraf pokok dan kalimat/
paragraf pengembang, serta antara kalimat/paragraf pengem-
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bang yang satu dan kalimat/paragraf pengembang yang lain.
Kepaduan itu dapat digambarkan sebagai berikut.

e

Keterangan

|
[

3.

kalimat pokok
kalimat pengembang
paragraf pokok
paragraf pengembang

Bagaimana Contoh Nyata Sebuah Paragraf yang Padu?

Perhatikan paragraf berikut.

(1) Kekeringan yang melanda pulau ini berakibat
sangat parah. (2) Sumur penduduk sudah tidak banyak
mengeluarkan air. (3) Ternak sudah lama tidak memper-
oleh makanan yang berupa rerumputan hijau. (4) Pe-
pohonan pun di mana-mana tampak melayu. (5) Banyak
sawah yang tidak tergarap lagi; tanahnya mengeras dan
pecah-pecah.

Gagasan pokok pada paragraf di atas akibat kekeringan

yang parah terutama dalam kalimat (1). Kalimat (2) dan
(3) merupakan pengembangan kalimat (1) sehingga pem-
baca memperoleh gambaran yang lebih lengkap perihal ke-
keringan itu. Sebagai kalimat pengembang, masing-masing
memberikan keadaan yang disebut dalam kalimat (1).

Berikut ini contoh paragraf yang tidak padu.

(1) Biji yang patut dipilih sebagai bibit memiliki
beberapa ciri. (2) Setelah dipilih, bibit disemaikan terle-



bih dahulu. (3) Biji yang dijadikan bibit harus masih da-
lam keadaan utuh. (4) Biji yang kulitnya berkerut atau
berjamur sebaiknya tidak dipilih. (5) Kulit biji yang se-
hat biasanya berwarna kuning muda.

Pada paragraf di atas, gagasan pokok termuat pada kalimat
(1). Kalimat (3) sampai ke (5) membicarakan ciri biji yang
baik untuk dipilih sebagai bibit. Oleh karena itu, kalimat
(3) sampai ke kalimat (5) merupakan pengembang kalimat (1).
Kalimat (2) memang bertautan dengan kalimat (1) karena
juga bertopik tentang bibit, tetapi bukan pengembang ka-
limat (1) karena tidak berbicara tentang ciri bibit. Dapat di-
katakan paragraf di atas tidak padu karena terdapat ketidak-
satuan gagasan.

4. Apakah Kalimat Pokok Selalu di Bagian Awal?

Kalimat pokok tidak selalu di awal paragraf. Pada contoh
berikut ini kalimat pokok itu terletak di akhir paragraf, yaitu
kalimat (5).

(1) Selama ini banyak orang tua yang mengeluh ka-
rena tidak dapat memahami pelajaran matematika yang
diajarkan kepada anaknya. (2) Mereka tidak dapat mem-
bantu anaknya mengerjakan pekerjaan rumah. (3) Para
guru lulusan tahun yang telah lama silam pun tidak sedikit
yang kebingungan. (4) Buku paket di beberapa tempat
ternyata belum sampai. (5) Tampaknya, pemberian mate-
matika cara baru ini memang belum siap.

5. Pemarkah Apakah yang Menandai Pertautan?

Pertautan lazim ditegaskan oleh ungkapan penghubung
dan pengulangan unsur kalimat. Ungkapan penghubung
dapat dibedakan atas ungkapan penghubung antarkalimat
dan ungkapan penghubung antarparagraf. Pengulangan unsur
kalimat itu dapat dilakukan dengan menggunakan kata atau
frasa yang sama dan dapat pula menggunakan pronomina
(kata ganti) dfa, mereka, saya, -nya, dan demonstrativa (kata
tunjuk) /ini, itu. Perhatikan paragraf berikut ini.
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(1) Saya mempunyai tetangga yang senang memelihara
binatang. (2) Tetangga saya itu, Tono namanya, mempunyai
seekor anjing pudel (3) Dia sangat menyayangi binatang itu.

‘Dalam paragraf di atas kata tetangga pada kalimat (1)
diulang lagi pada kalimat (2). Pronomina dia pada kalimat
(3) mengacu ulang unsur Tono pada kalimat (2) dan frasa
binatang itu pada kalimat (3) mengacu ulang unsur seekor
anjing pudel pada kalimat (2).

Kedua alat penegas pertautan itu digunakan untuk mem-
berikan, menguraikan, atau menyimpulkan gagasan pokok.
Akan tetapi, 